BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Adanya kesimpulan makna yang terkandung didalam lirik lagu “Wasi

Wae”. Peneliti menyimpulkan bahwa makna pada lirik lagu ini adalah:

e Makna Sosial
Agar kita manusia jangan merusak hutan dengan tidak membakar atau
menebang hutan juga menjaga kelestarian hutan dengan cara menanam
pohon serta menjaga kelestarian mata air karena Kkita hidup saling
berdampingan dengan orang lain dan air merupakan sumber kehidupan
sehingga kita dihimbau untuk tidak melakukan pemborosan air karena
menyangkut hajat hidup orang banyak.

e Makna Religi
Air merupakan nikmat dan karunia Tuhan yang luar biasa bagi umat
manusia. Air menjadi sumber kehidupan yang paling penting. Hakikatnya
lembut namun kekuatan yang dikandungnya sangat luar biasa. Air bisa
menjadikan faktor kunci untuk setiap kehidupan di alam ini. Terdapat juga
nilai-nilai yang terkandung yaitu: dari aspek sosial budaya bahwa kehidupan
manusia tidak terlepas dari air, oleh karena itu marilah kita secara bersama-

sama menjaga kelestarian hutan kita untuk kelangsungan hidup selanjutnya.
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6.2. Saran

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka penulis

ingin menyampaikan beberapa saran, yaitu:

1.

Bagi Masyarakat Ngada

Sebagai masyarakat Ngada yang memiliki tradisi harus menghormati
leluhur dengan cara melestarikan alam yaitu jangan menebang dan
membakar hutan serta harus menjaga mata air karena air dan tumbuh-
tumbuhan merupakan sumber kehidupan yang sudah Tuhan berikan bagi
kelangsungan hidup masyarakat Ngada.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk dapat mencari lagu-lagu daerah yang lain, sehingga
dapat menemukan makna lain yang berbeda yang terkandung dalam lirik

lagunya, dan dapat memberikan pengetahuan yang baru bagi masyarakat.
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